
 

 

BAB 1 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan  

bahwa: 

1. Proporsi responden kasus TB pada penderita HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil 

Padang Tahun 2016 ditemukan lebih tinggi pada responden yang status pekerjaannya 

wiraswasta, berstatus kawin, menderita anemia, pendidikan terakhir SMU, memiliki 

jumlah CD4 ≤200 cell/mm
3 
dan memiliki stadium 4 HIV/AIDS. 

2. Tidak terdapat hubungan status pekerjaan dengan terjadinya penyakit TB pada 

penderita HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil tahun 2016. 

3. Terdapat hubungan status perkawinan dengan terjadinya penyakit TB pada penderita 

HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil tahun 2016.  

4. Terdapat hubungan kadar Hb dengan terjadinya penyakit TB pada penderita 

HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil tahun 2016.  

5. Tidak terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan terjadinya penyakit TB pada 

penderita HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil tahun 2016. 

6. Tidak terdapat hubungan jumlah CD4 dengan terjadinya penyakit TB pada penderita 

HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil tahun 2016. 

7. Tidak terdapat hubungan stadium HIV/AIDS dengan terjadinya penyakit TB pada 

penderita HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil tahun 2016. 

8. Faktor yang paling dominan terhadap terjadinya penyakit TB pada penderita 

HIV/AIDS di RSUP. Dr. M. Djamil tahun 2016 yaitu kadar Hb. 

 



 

 

1.2 Saran 

1. Bagi Pihak RSUP. Dr. M.Djamil Padang 

a. Diharapkan kepada RSUP. Dr. M. Djamil Padang bekerjasama lintas sektor dengan 

berbagai instansi terkait seperti, KPA, Rumah Sakit Puskesmas untuk dapat 

mengajak dan mengimbau masyarakat supaya menyadari pentingnya pola hidup 

bersih dan sehat dengan memberikan penyuluhan mengenai faktor risiko terjadinya 

penyakit TB pada penderita HIV/AIDS. 

b. Diharapkan kepada dokter dan perawat di RSUP. Dr. M. Djamil Padang untuk 

dapat memberikan konseling mengenai faktor risiko yang memicu terjadinya 

penyakit TB terhadap penderita HIV/AIDS dan pengaturan asupan nutrisi untuk 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada penderita HIV/AIDS. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan 

menambah variabel lain yang berpengaruh mengenai faktor risiko terjdinya TB 

pada penderita HIV/AIDS seperti status merokok, konsumsi alkohol, kontak 

dengan pasien TB, status sosial ekonomi dan kepemilikan rumah. Selain itu, data 

yang digunakan tidak hanya data sekunder tapi juga data primer serta melakukan 

observasi sehingga informasi tentang responden menjadi lebih lengkap.  

 

 


